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Abstrak 

Guru SLB tidak hanya mempunyai tanggung jawab untuk mengajarkan keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan 

karakteristik dan potensi siswanya, mereka juga diharuskan untuk berperan sebagai paramedis, social worker, konselor 

administrator dan terapis. Tuntutan yang dihadapi oleh guru yang mengajar di SLB jauh lebih berat dibandingkan dengan guru 

yang mengajar di sekolah biasa. Beban kerja mental yang tinggi dapat menurunkan kinerja dan memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap burnout pekerja. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan beban kerja mental dengan 

kejadian burnout pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain penelitian cross sectional. Jumlah populasi dari penelitian ini adalah 176, yang selanjutnya dihitung 

menggunakan rumus lemeshow dengan tingkat kepercayaan 95%, sehingga dihasilkan jumlah sampel sebanyak 121 responden 

dan dipilih menggunakan teknik proportional random sampling. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagian 

besar responden guru memiliki tingkat beban kerja mental sedang (47,9%) dan mengalami burnout sedang (49,6%), yang 

selanjutnya dilakukan uji menggunakan uji Chi-Square menunjukkan bahwa ada hubungan antara beban kerja mental dengan 

kejadian burnout pada guru SLB dengan nilai p-value 0,000 (p<0,05). Burnout pada guru menjadi masalah yang perlu 

mendapatkan perhatian karena mereka mempunyai tanggung jawab untuk menciptakan suasana kelas yang dapat mendorong 

pembelajaran. Oleh karena itu, perlunya memberikan dukungan, penghargaan, serta sumber daya yang mendukung untuk 

mengurangi tingkat beban kerja mental yang dimiliki oleh guru SLB dan mencegah kejadian burnout untuk meningkatkan 

derajat kesehatan kerja.  

Kata kunci: Burnout; Beban Kerja Mental;  Guru SLB; Kesehatan Kerja; Kesehatan Mental 

Abstract 

Special school (SLB) teachers not only have the responsibility to teach skills and knowledge according to the characteristics 

and potential of their students, but they are also required to take on roles as paramedics, social workers, counselors, 

administrators, and therapists. The demands faced by teachers who work in special schools are far greater than those faced 

by teachers in regular schools. A high mental workload can reduce performance and has a significant positive effect on worker 

burnout. The purpose of this study was to determine the relationship between mental workload and the occurrence oof burnout 

among special school (SLB) teachers in Surakarta City. This study used a quantitative method with a cross-sectional research 

design. The study population was 176 teachers, and the sample size was calculated using the Lemeshow formula with a 95% 

confidence level, resulting in 121 respondents selected through proportional random sampling. Based on the results of the 

study, most teacher respondents have a moderate level of mental workload (47,9%) and experience moderate burnout (49,6%). 

The Chi-Square test shows that there is a relationship between mental workload and burnout among SLB teachers, with a p-

value 0,000 (p<0.05). burnout among teachers is an issue that requires attention because they have a responsibility to create 

a classroom environment that supports learning. Therefore, providing support, recognition, and adequate resource is 

necessary to reduce the mental workload of SLB teachers and prevent burnout in order to improve occupational health.  
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1. PENDAHULUAN 

Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah suatu lembaga pendidikan yang dirancang untuk proses pembelajaran dan 

pengembangan diri bagi anak-anak berkebutuhan khusus, dengan penyesuaian berdasarkan kemampuan setiap 

individu, guna membangun kemandirian serta kemampuan mereka dalam menghadapi keterbatasan yang dimiliki 

[1]. Siswa dengan kebutuhan khusus umumnya menghadapi hambatan dan keterlambatan pada fungsi kecerdasan 

serta aspek fisik, sehingga mereka memerlukan layanan pendidikan khusus untuk mengoptimalkan potensinya 

secara maksimal. Pendidikan yang diberikan bagi siswa reguler atau normal dengan siswa yang memiliki 

kebutuhan khusus tentu saja berbeda. Seorang guru memiliki tuntutan atau beban kerja baik fisik maupun mental 

atas pekerjaannya seperti kemampuan mereka untuk dapat memahami setiap siswanya dalam hal pikiran dan 

perasaan, guru dituntut untuk menerima setiap siswanya dengan apa adanya di tengah mereka harus memiliki sikap 

sabar, ramah dan pengertian [2,3].   

Guru SLB tidak hanya mempunyai tanggung jawab untuk mengajarkan keterampilan dan pengetahuan yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan potensi siswanya, mereka juga diharuskan untuk berperan sebagai paramedis, 

social worker, konselor administrator dan terapis. Definisi beban kerja yaitu kondisi seseorang yang mempunyai 

tuntutan pekerjaan yang cukup banyak tetapi tidak sesuai dengan kemampuan dan waktu yang tersedia [3]. Beban 

kerja dapat meliputi beban kerja mental dan fisik. Beban kerja mental biasanya ditemukan pada saat melakukan 

pekerjaan yang menggunakan pikiran sebagai alat utama dalam pekerjaan contohnya yaitu guru [4]. Definisi lain 

dari beban kerja mental yaitu aktivitas seseorang dalam melaksanakan tugas yang berkaitan dengan kapasitas 

mental, motivasi, dan tuntutan pekerjaan secara optimal. Tingginya beban kerja mental dapat mengurangi 

produktivitas dan berdampak signifikan untuk meningkatkan risiko burnout pada karyawan [5]. Definisi dari beban 

kerja fisik adalah aktivitas yang mengandalkan energi fisik dari otot manusia sebagai sumber tenaganya. Tingkat 

energi yang dimiliki individu menjadi faktor penentu seberapa berat atau ringan sebuah pekerjaan [6].  

Menurut WHO (2019) burnout merupakan sindrom akibat dari stres kronis di tempat kerja yang belum berhasil 

dikelola oleh individu, yang ditandai dengan kelelahan, perasaan negatif atau sinisme yang berhubungan dengan 

pekerjaan sehingga dapat menurunkan kemampuan atau sikap profesional dalam bekerja [7]. Berdasarkan teori, 

definisi dari burnout yaitu kondisi seseorang yang mengalami kelelahan secara fisik maupun mental seperti tidak 

bersemangat dan sering merasa lelah dalam lingkup pekerjaan. Seseorang yang mengalami burnout dapat 

menyebabkan penurunan kemampuan dalam menyelesaikan masalah atau pekerjaan (reduced personal 

accomplishment), bersikap sinis (depersonalization), dan kelelahan emosional (emotional exhaustion) [8]. Burnout 

merupakan gejala psikologis yang muncul dari hasil suatu pekerjaan, sebagai bentuk respon stres berlebih atau 

rasa tidak puas dalam bekerja yang dapat mengakibatkan perilaku berubah dan penurunan pencapaian. Hal ini 

dapat ditandai dengan gejala seperti kelelahan fisik maupun mental, penurunan kemampuan, rasa kompetensi, dan 

sikap disfungsional di tempat kerja [9]. 

Berdasarkan studi terdahulu, faktor utama penyebab burnout mencakup tugas yang berlebih serta lingkungan kerja 

yang buruk. Beban kerja yang berlebihan berperan penting dalam timbulnya burnout [10]. Beban kerja yang berat 

seperti waktu kerja yang panjang, tanggung jawab yang banyak, dan tugas yang berat dapat memicu terjadinya 

burnout [11]. Tuntutan atau beban yang dialami oleh guru di SLB lebih berat dibandingkan dengan guru yang 

mengajar di sekolah reguler, yang pada akhirnya dapat menimbulkan beban kerja berat pada rutinitas sehari-hari 

yang sering menyebabkan guru mengalami burnout [12]. Prevalensi burnout pada guru menempati kategori yang 

cukup tinggi, dengan studi global menunjukkan sebanyak 52% yang lebih tinggi dibandingkan dengaan profesi 

lainnya [13]. Burnout pada guru merupakan isu yang perlu mendapatkan perhatian serius, mengingat mereka 

memiliki peran penting dalam membangun suasana kelas yang dapat mendorong pembelajaran. Seorang guru perlu 

membangun lingkungan kelas yang nyaman sehingga dapat mendukung siswanya dalam proses pembelajaran [14]. 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan pada kelompok guru, diketahui bahwa terdapat hubungan antara 

beban kerja dengan burnout pada seorang pendidik. Variabel beban kerja menunjukkan korelasi positif dan kuat 

terhadap kejadian burnout, dimana semakin berat beban kerja yang dialami guru maka tingkat burnout yang 

dirasakan semakin meningkat, sebaliknya semakin ringan beban kerja guru, maka tingkat burnout yang dirasakan 
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akan semakin menurun [4]. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang menggambarkan tingkat burnout pada 

guru SLB di Negeri Cicendo Kota Bandung, dari 22 responden, sebanyak 18 mengalami burnout dengan kategori 

rendah dan 4 dengan kategori sedang [12]. Studi lain yang dilakukan pada populasi guru SD Di Negeri Lima 

Kecamatan Leihitu, juga menunjukkan adanya hubungan antara beban kerja mental dengan burnout pada guru 

[15]. 

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, belum banyak penelitian yang menyoroti terkait beban kerja mental dan 

burnout  terhadap populasi guru SLB. Beberapa penelitian terbaru lebih banyak menyoroti pada faktor psikologis 

seperti kecerdasan emosi, self efficacy, dan dukungan sosial sebagai prediktor burnout [9,16,17]. Hal ini 

menunjukkan bahwa belum banyak yang secara spesifik mengukur beban kerja mental yang berkorelasi dengan 

tingkat burnout pada guru SLB. Permasalahan dari lokasi penelitian yang dipilih yaitu masih kurangnya sumber 

daya manusia atau tenaga pendidik. Keterbatasan jumlah guru menyebabkan beban kerja setiap guru semakin berat 

dan menjadi semakin kompleks karena siswa SLB memiliki karakteristik yang beragam dan berbeda-beda, seperti 

hambatan intelektual, sensorik, fisik, maupun sosial-emosiaonal yang memerlukan pendekatan dan pendampingan 

yang spesifik dan bersifat individual. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena dari uraian di atas sebagai 

seorang guru perlu mendapatkan perhatian terkait beban kerja yang diberikan khususnya pada aspek beban kerja 

mental untuk mengetahui kondisi seseorang dalam menjalani pekerjaannya sebagai seorang guru yang setiap hari 

bertemu dengan siswa yang mana banyak melibatkan aspek psikologis sehingga dapat menyebabkan terjadinya 

burnout yang kemudian dapat berpengaruh terhadap suasana lingkungan kelas serta proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat beban kerja mental guru dengan hubungannya 

dengan kejadian burnout yang dialami.  

2. METODE  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian analitik dengan metode kuantitatif dan desain penelitian cross sectional, 

yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel independen (tingkat beban kerja mental) dengan 

variabel dependen (kejadian burnout) dalam kurun waktu yang sama. Lokasi penelitian ini dilakukan di SLB Kota 

Surakarta pada periode bulan Februari – Juni 2025, dengan jumlah SLB sebanyak 17 sekolah. Namun, dalam 

penelitian ini hanya terdapat 15 SLB  yang diteliti dari jumlah total SLB yang terdapat di Kota Surakarta, karena 

terdapat 2 sekolah SLB yang terkendala teknis, sehingga tidak dapat dilakukan penelitian.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru dari 15 SLB yang ada di Kota Surakarta, dengan total populasi 

yaitu 176 guru serta jumlah sampel sebanyak 121 yang diperoleh dari perhitungan sampel menggunakan rumus 

Lemeshow.Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu proportional random sampling dan instrumen 

penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu menggunakan alat ukur NASA-TLX untuk variabel 

independen (beban kerja mental) dan MBI-ES untuk variabel dependen (burnout). Kuesioner disusun dan dicetak 

kemudian diberikan kepada guru SLB yang akan menjadi responden di 15 sekolah yang dihitung secara 

proporsional. 

 

Seluruh instrumen penelitian sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, dengan hasil keseluruhan item 

dinyatakan valid. Variabel beban kerja mental dengan menggunakan alat ukur NASA-TLX yang terdiri dari 6 

indikator yaitu Mental Demand (MD), Physical Demand (PD), Temporal Demand (TD), Own Performance (OP), 

Effort (EF), dan Frustration (FR) dengan hasil uji validitas dan reliabilitas diperoleh koefisien alpa > 0,6 [18]. 

Variabel burnout dengan menggunakan alat ukur MBI-ES yang mengukur tiga dimensi burnout yaitu dimensi 

kelelahan emosional sebanyak 9 item, kemudian depersonalisasi sebanyak 8 item dan rendahnya pencapaian 

pribadi sebanyak 5 item dengan jumlah total pertanyaan sebanyak 22 item. Dari 22 item pertanyaan tersebut 

terdapat 14 pertanyaan favorable (1,2,3,5,6,8,10,11,13,14,15,16,20,22) dan 8 pertanyaan unfavorable 

(4,7,9,12,17,18,19,21) yang sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas diperoleh koefisien alpa > 0,6 [19].  

 

Analisis data dilakukan dengan analisis univariat yang menampilkan distribusi frekuensi dan persentase, kemudian 

analisis bivariat dengan Uji Chi Square menggunakan software SPPS versi 24 untuk mengidentifikasi hubungan 

antara beban kerja mental dengan kejadian burnout pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Surakarta. 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dengan kode 214/A.2-III/FIK/I/2025 dari Komite Etik Penelitian 
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Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta.  

 

3. HASIL  

Hasil penelitian disajikan dengan analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat menggambarkan 

distribusi frekuensi tingkat beban kerja mental dan burnout pada guru SLB di Kota Surakarta. Adapun analisis 

bivariat digunakan untuk mengidentifikasi keterkaitan antara kedua variabel yang dipilih, yaitu hubungan beban 

kerja mental dengan kejadian burnout pada guru SLB di Kota Surakarta. 

 

Tabel 1. Gambaran Beban Kerja Mental dan Tingkat Burnout Pada Guru SLB di Kota Surakarta 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Beban Kerja Mental   

Ringan 14 11,6 

Sedang 58 47,9 

Tinggi 49 40,5 

Total 121 100 

Burnout   

Rendah 17 14 

Sedang 60 49,6 

Tinggi 44 36,4 

Total 121 100 

 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden guru SLB memiliki tingkat beban kerja mental sedang 

sebanyak 58 orang dengan persentase sebanyak 47,9%, sedangkan untuk tingkat burnout sebagian besar responden 

guru SLB mengalami burnout sedang sebanyak 60 orang dengan persentase sebanyak 49,6%. 

 

Tabel 2. Gambaran Dimensi Beban Kerja Mental dan Burnout 

Dimensi  Mean 

Beban Kerja Mental  

Mental Demand (MD) 238,84 

Physical Demand (PD)  146,36 

Temporal Demand (TD)  155,62 

Own Performance (OP)  112,64 

Effort (EF)  200,81 

Frustation (FR) 215,79 

Burnout  

Kelelahan emosional  326,22 

Depersonalisasi  328,63 

Menurunnya pencapaian pribadi 520,26 

 

Pada tabel 2 dimensi beban kerja mental yang mendominasi dari hasil penelitian yang dilakukan pada guru SLB 

di Kota Surakarta yaitu pada dimensi Mental Demand (MD) dengan rata-rata 238,84, sedangkan untuk dimensi 

burnout yang mendominasi yaitu pada dimensi menurunnya pencapaian pribadi dengan rata-rata 520,26. 

 

 

 

 

Tabel 3. Hubungan Variabel Beban Kerja Mental dengan Kejadian Burnout 

Beban Kerja 

Mental 

Burnout 
Total 

p-value Rendah Sedang Tinggi 

n % n % n % n % 

Ringan 14 11,6 0 0 0 0 14 100 
0,000 

Sedang 3 2,5 38 31,4 17 14 58 100 



Jurnal Kesmas dan Gizi (JKG), Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026 

852 

Tinggi 0 0 22 18,2 27 22,3 49 100 

Total 17 14 60 49,6 44 36,4 121 100  

 

Berdasarkan hasil analisis bivariat tabel 3 didapatkan nilai p-value 0,000 (p<0,05). Hal ini membuktikan bahwa 

terdapat hubungan antara beban kerja mental dengan kejadian burnout pada guru SLB di Kota Surakarta.  

 

4. PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Beban Kerja Mental pada Guru SLB 

Beban kerja sering kali diartikan sebagai sesuatu yang berat atau tekanan bagi seseorang. Definisi dari beban kerja 

yaitu banyaknya volume tugas yang dibebankan kepada seseorang dan harus diselesaikan pada batas waktu tertentu 

[21]. Beban kerja dapat berasal dari tekanan pekerjaan, peraturan dan kondisi sekitar pekerjaan yang dapat 

berkontribusi terhadap menurunnya efisiensi kerja serta memicu munculnya gejala kelelahan ketika beban kerja 

mengalami peningkatan [21]. Secara umum, beban kerja mencakup jumlah aktivitas atau volume pekerjaan baik 

yang bersifat fisik atau mental dan menjadi tanggung jawab individu. Beban setiap pekerjaan sendiri-sendiri bagi 

pelakunya, sementara kemampuan setiap orang untuk menanganinya berbeda-beda bergantung pada jenis 

pekerjaan dan posisi yang diemban [22,23]. Beban kerja mental merupakan jenis beban kerja yang sering dialami 

oleh seorang pengajar atau guru, hal ini dikarenakan beban mental umumnya muncul saat melakukan tugas yang 

sangat bergantung pada penggunaan pikiran, seperti kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru [24]. Beban kerja 

dapat diukur dengan pendekatan subjektif, yaitu berdasarkan persepsi pekerja mengenai seberapa berat tuntutan 

pekerjaan yang mereka rasakan dalam menyelesaikan tugasnya. Salah satu metode yang umum digunakan untuk 

menilai beban kerja mental secara subjektif adalah NASA-TLX (National Aeronautics and Space Administration 

Task Load Index). NASA-TLX dirancang untuk menggambarkan sejauh mana tuntutan mental, fisik, temporal, 

upaya, dan tingkat frustasi dialami dalam suatu pekerjaan [22]. 

Berdasarkan tabel 1 tingkat beban kerja mental didominasi oleh beban kerja mental sedang dan tinggi. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian terkait beban kerja mental guru SLBN bahwa tingkat beban kerja mental berada pada 

tingkat sedang hingga sangat tinggi. Guru SLBN yang mengalami beban kerja mental paling tinggi umumnya yaitu 

guru yang menangani kelas tunagrahita, hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti proses pembelajaran 

yang harus disesuaikan secara individual, serta hambatan siswa tunagrahita dalam hal konsentrasi, komunikasi, 

dan pemahaman materi. Sementara itu, guru SLB yang mengajar di kelas tunarungu mengalami beban kerja mental 

sedang. Kondisi ini timbul karena siswa memiliki keterbatasan dalam kemampuan mendengar dan berbicara, 

sehingga guru diharuskan menggunakan bahasa isyarat, berbicara dengan volume yang lebih tinggi, menyiapkan 

berbagai media pendukung untuk memudahkan proses pembelajaran [3]. 

Dimensi beban kerja mental yang mendominasi pada penelitian ini adalah pada dimensi Mental Demand (MD). 

Temuan ini mengindikasi bahwa tuntutan kognitif dan perseptual seperti kebutuhan untuk memahami karakteristik 

tiap peserta didik berkebutuhan khusus, merencanakan pembelajaran peserta didik, menangani perilaku 

menantang, serta melakukan komunikasi intensif dengan orang tua menjadi sumber utama beban kerja mental pada 

guru SLB. Hasil ini diperoleh sejalan dengan pandangan bahwa profesi yang berorientasi pada layanan manusia 

dan menuntut interaksi emosional dan kognitif intensif cenderung memiliki beban kerja mental yang tinggi, 

terutama pada dimensi mental demand dan effort [3]. Guru pendidikan khusus, mereka harus menangani kebutuhan 

individual siswa, bekerja sama dengan banyak pihak, dan sering kali kekurangan sumber daya pendukung. Temuan 

penelitian ini memperkuat bukti bahwa guru SLB merupakan kelompok dengan mental workload tinggi dan 

berisiko mengalami masalah psikologis yang cukup serius [15].  

Guru SLB dituntut untuk mengelola kebutuhan individual siswa seperti kebutuhan untuk memahami karakteristik 

setiap siswa berkebutuhan khusus dan menangani perilaku menantang yang berkontribusi terhadap mental guru 

[25]. Beban kerja mental yang berlebihan bisa memicu timbulnya gangguan kesehatan atau penyakit pada 

pekerjaan, hal ini karena adanya respons yang muncul dari sistem saraf pusat. Ketika tuntutan mental melampaui 

kapasitas individu, berbagai gejala dapat muncul, mulai dari ketidaknyamanan ringan, kelelahan, peningkatan 

risiko kecelakaan dan cedera, hingga penurunan produktivitas kerja sebagai dampak paling akhir [15].  
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4.2 Gambaran Kejadian Burnout Pada Guru SLB 

Burnout merupakan suatu sindrom yang muncul dalam bentuk kelelahan emosional dan sikap sinis, terutama 

dialami oleh individu yang berkaitan dengan pelayanan manusia. Kondisi ini ditandai oleh rasa lelah yang diikuti 

tekanan berkepanjangan, menurunnya rasa kompetensi diri, munculnya sikap negatif terhadap pekerjaan, serta 

berkurangnya efektivitas dalam menjalankan tugas profesional [26]. Pada profesi guru, tingkat burnout umumnya 

diukur menggunakan instrumen Maslach Burnout Inventory–Educators Survey (MBI-ES), yang dikembangkan 

oleh Maslach dan Jackson pada tahun 1996. Kuesioner ini berisi 22 item pernyataan yang mengevaluasi tiga 

dimensi utama burnout, yang dapat dialami oleh individu yang bekerja dan berinteraksi dengan orang lain [27]. 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 1 burnout pada guru didominasi pada burnout  sedang dan tinggi, hal ini sejalan 

dengan penelitian pada guru SD bahwa paling banyak berada pada kategori burnout sedang [28]. Dimensi burnout 

yang mendominasi berdasarkan tabel 2 adalah menurunnya pencapaian pribadi. Dimensi ini muncul ketika 

seseorang tidak puas pada dirinya sendiri, orang lain bahkan kehidupan. Hal ini dikarenakan mereka merasa belum 

melakukan sesuatu yang bermanfaat atau hasil yang terbaik atas ketidakmampuan mereka pada tuntutan pekerjaan 

yang diberikan. Dari hal tersebut dapat diperburuk oleh kurangnya dukungan sosial yang nantinya dapat 

memunculkan penilaian seseorang yang rendah terhadap kemampuan diri [29]. Berdasarkan penelitian terdahulu 

tentang konsep burnout pada guru pendidikan khusus, menyampaikan bahwa mereka sering merasa tidak mampu 

mencapai tujuan dan memenuhi harapan akibat berbagai kendala. Selain itu, mereka juga mengungkapkan 

perasaan kewalahan dan kesulitan mencapai tujuan pembelajaran secara optimal karena harus menghadapi tuntutan 

kerja yang semakin besar di tengah keterbatasan sumber daya seperti adaptasi materi, komunikasi dengan siswa 

berkebutuhan khusus, dan pengelolaan kelas yang berat. Tuntutan yang terus meningkat tanpa dukungan sumber 

daya yang memadai, guru lebih mungkin merasa performa mereka kurang efektif, yang berkontribusi terhadap 

menurunnya pencapaian pribadi yang dirasakan [30].  

 

Meskipun kategori burnout didominasi oleh kategori sedang, hal tersebut tetap perlu menjadi perhatian karena 

burnout yang dibiarkan akan berdampak pada individu masing-masing dan memungkinkan terjadinya peningkatan 

pada kategori burnout tinggi. Setiap pekerja termasuk guru, perlu mendapatkan perhatian terkait kesehatan 

kerjanya agar pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya baik fisik, mental, maupun sosial [31]. 

Burnout pada guru dapat mempengaruhi kualitas pengajaran mereka serta pencapaian akademik siswa. Di samping 

itu, kondisi ini dapat berpengaruh buruk pada keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi, sebab ketika guru 

mengalami stres kerja, mereka cenderung lebih lama di lingkungan kerja untuk menghabiskan waktu dan 

energinya, sehingga memepengaruhi waktu untuk keluarga, teman, serta aktivitas pribadi lainnya, yang pada 

akhirnya menimbulkan rasa tidak puas, frustasi, dan mengganggu kualitas hidup secara keseluruhan [32] .  

 

Guru pendidikan khusus diketahui mengalami burnout yang sangat tinggi karena tuntutan emosional dan kognitif 

yang intens dari peran mereka. Mereka sering bekerja dengan siswa yang memiliki disabilitas signifikan, yang 

membutuhkan kesabaran, strategi individual, dan kolaborasi yang sering dengan keluarga dan spesialis. 

Tantangan-tantangan ini dapat membebani sumber daya emosional guru dari waktu ke waktu. Penelitian 

internasional yang dilakukan di Tiongkok menggarisbawahi bahwa banyak pendidik khusus melaporkan tingkat 

burnout sedang hingga tinggi, yang dapat menyebabkan ketidakpuasan kerja, masalah kesehatan, dan keluar dari 

profesi. Mengurangi burnout guru sangat penting, karena burnout kronis tidak hanya mengganggu kesejahteraan 

guru (melanggar target SDG 3 tentang kesehatan mental) tetapi juga berdampak negatif pada hasil siswa dan 

agenda pendidikan inklusif (merusak SDG 4 tentang pendidikan berkualitas) [33]. 

 

 
 

4.3 Hubungan Beban Kerja Mental Dengan Kejadian Burnout 

Tabel 3 menggambarkan hubungan antara beban kerja mental dengan kejadian burnout pada guru Sekolah Luar 

Biasa (SLB) di Kota Surakarta. Dari hasil yang diperoleh, guru dengan beban kerja mental sedang mengalami 

kejadian burnout sedang memiliki persentase paling banyak kemudian disusul dengan guru yang memiliki beban 

kerja tinggi mengalami burnout yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa, beban kerja mental yang tinggi dapat 

memungkinkan responden mengalami burnout. Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji chi-square, 

ditemukan bahwa nilai p-value adalah 0,000 yang artinya nilai p-value < 0,05, yang berarti H0 ditolak. Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara beban kerja mental dengan kejadian burnout pada 

guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Surakarta. Berdasarkan studi terdahulu tentang beban kerja dan burnout, 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan burnout ke arah positif. Selain 

itu, sebagian besar responden mengalami beban kerja yang tinggi (71,7%) dan (28,3%) mengalami beban kerja 

sedang. Hasil cross tabulation menunjukkan (9,5%) responden dengan beban kerja tinggi mengalami burnout, 

sehingga ketika beban kerja tinggi maka semakin tinggi tingkat burnout, begitu pula sebaliknya [34]. 

 

Berdasarkan studi terdahulu dengan populasi guru anak berkebutuhan khusus di Malang secara eksplisit 

menunjukkan bahwa beban kerja dan coping stress berkontribusi terhadap burnout, dengan kontribusi efektif 

sekitar 22,44% [35]. Penelitian lain menyebutkan bahwa penyebab utama burnout pada guru sebagian besar adalah 

beban kerja yang berlebihan yang mengharuskan guru bekerja lebih lama setiap hari untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan kepada mereka [36]. Studi lain juga menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi dari tanggung 

jawab administratif, pendidikan, dan non-pengajaran merupakan prediktor signifikan dari burnout [37]. Pekerjaan 

guru menuntut penggunaan kemampuan kognitif yang intens untuk memenuhi berbagai tuntutan tugas, sehingga 

memunculkan beban kerja mental yang tinggi. Jenis beban kerja ini umum dialami oleh banyak profesi, termasuk 

guru. Beban kerja mental cenderung memperoleh nilai tertinggi karena pekerja dituntut untuk selalu siap dalam 

menjalankan tugasnya. Aspek mental inilah yang kemudian menjadi faktor dominan yang membuat individu 

merasa terbebani dan pada akhirnya dapat menimbulkan kelelahan dalam bekerja [15]. Permasalahan yang 

dihadapi guru saat pembelajaran yang berkontribusi terhadap burnout yaitu karakteristik siswa, sarana 

pembelajaran yang kurang mendukung, dan tidak dapat memanajemen waktu dengan baik [9].  
 

Kondisi burnout dapat berdampak pada individu dan pekerjaan yang berkaitan dengan buruknya hubungan rumah 

tangga dan rekan kerja. Selain itu, burnout juga akan berdampak pada proses dan hasil dalam suatu organisasi. 

Individu yang mengalami burnout biasanya berdampak pada kualitas pekerjaannya seperti pemberian pelayanan 

yang kurang terhadap klien, rendahnya keterlibatan kerja, dan menurunnya kualitas ketelitian terhadap suatu tugas 

pekerjaan [38]. Usaha untuk mengatasi burnout dapat dilakukan dengan melibatkan orang lain untuk membantu, 

mengerjakan pekerjaan sesuai dengan kemampuan, dan menenangkan diri [9]. Upaya yang berfokus untuk 

mencegah mental demand dan penurunan pencapaian pribadi diantaranya yaitu dengan menambah sumber daya, 

ketika pekerja dipaksa untuk bekerja melebihi kapasitasnya dengan sumber daya yang terbatas, mereka tidak dapat 

memberikan hasil yang optimal [39]. Memberikan dukungan dan umpan balik positif, membuat guru merasakan 

adanya perhatian dan dukungan sehingga tidak hanya berdampak pada peningkatan kesejahteraan, tetapi juga 

menumbuhkan rasa penghargaan yang berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan komitmen dalam 

bekerja [40]. Upaya tersebut berkontribusi terhadap dimensi penurunan pencapaian pribadi yang ditandai dengan 

tidak kompeten atas pencapaiannya, merasa gagal dalam pekerjaan dan merasa tidak kompeten karena dukungan 

sosial yang diterima baik dari keluarga, rekan kerja, atau atasan yang kurang [41]. Pendekatan konseling psikologis 

seperti pelatihan pengelolaan emosi juga dapat berkontribusi dalam mengurangi burnout di kalangan guru [42].  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis menemukan beberapa keterbatasan penelitian seperti cakupan 

topik penelitian yang hanya memfokuskan pada satu faktor utama yaitu beban kerja mental, tanpa 

mempertimbangkan faktor pendukung lain, sehingga perlu menambahkan variabel lain pada penelitian 

selanjutnya. Akses untuk mendapatkan data pada beberapa sekolah cukup sulit karena adanya kendala 

administrasi, selain itu hasil penelitian yang tertulis belum spesifik pada pengelompokan peran guru yang mengajar 

di SLB seperti guru yang mengajar pada kelompok siswa tunagrahita, tunarungu, tunadaksa, dan lainnya. 

Keterbatasan yang ditemukan ini diharapkan dapat menjadi perhatian bagi penelitian selanjutnya dengan topik 

serupa agar dapat menyempurnakan dan hasil yang diperoleh lebih optimal. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Surakarta 

terkait hubungan beban kerja mental dengan kejadian burnout yang dialami oleh guru SLB dapat disimpulkan 

bahwa beban kerja mental yang dialami guru SLB mayoritas terdapat pada kategori sedang (47,9%) dan tinggi 

(40,5%). Kejadian burnout yang dialami oleh guru SLB sebagian besar terdapat pada tingkat burnout sedang 

(49,6%) dan tinggi (36,4%). Penelitian ini juga menemukan adanya hubungan antara beban kerja mental dengan 

kejadian burnout pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Surakarta. Melihat hasil penelitian yang telah 
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dilakukan, perlu dilakukan upaya yang dapat mengurangi beban kerja mental dan mencegah terjadinya burnout 

pada guru SLB, seperti menambah sumber daya, memberikan dukungan dan umpan balik positif terhadap rekan 

kerja, serta memberikan akses konseling pada guru SLB.  
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